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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dipaparkan pada bab 

terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di PSBR adalah 

bimbingan aqidah, bimbingan ibadah, dan bimbingan akhlak yang 

disampaikan melalui metode ceramah, bercerita, tanya jawab, tutur sebaya, 

diskusi, dan praktek. Dari semua bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di 

panti tersebut sudah berjalan dengan lancar. 

2. Faktor penunjang kegiatan bimbingan keagamaan di PSBR adalah dukungan 

dari pimpinan panti dan pimpinan yang memfasilitasi secara fisik maupun non 

fisik, waktu pembelajaran yang telah ditetapkan, sarana dan prasarana yang 

sudah lengkap, dana yang tercukupi, ustaz/ustazah yang aktif dalam 

membimbing, menyampaikan materi dengan terperinci, dan selalu menegur 

anak asuh ketika tidak memperhatikan, minat anak asuh dalam mengikuti 

kegiatan, absen setiap sholat lima waktu. Adapun faktor pengahambat 

bimbingan keagamaan adalah latar belakang asuh yang berbeda-beda baik 

latar belakang pendidikan maupun latar belakang lingkungan. 
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B. Saran 

Untuk meningkatkan bimbinga keagamaan yang ada di PSBR, baik di 

masa sekarang maupun yang akan datang, maka disarankan : 

1. Kepada ustaz/ustazah yang ada di PSBR hendaknya lebih meningkatkan lagi 

kegiatan bimbingan keagamaan kepada anak asuh, agar kualitas mereka 

menjadi meningkat, karena anak asuh hanya ditampung selama enam bulan 

saja di panti. 

2. Kepada para pengasuh yang ada di PSBR hendaknya ikut serta dalam 

membimbing anak asuh terutama dalam hal keagamaan. 

3. Untuk kendala dalam bimbingan keagamaan yakni dikarenakan latar belakang 

anak asuh yang berbeda-beda hendaknya pengasuh dan ustaz/ustazah 

mencarikan jalan yang lebih baik lagi dalam membuat anak asuh menjadi 

lebih aktif mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan. 


